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ABSTRAK

Ikan cupang (Betta splendens) merupakan salah satu jenis ikan hias yang dibudidayakan di
Indonesia. Kegiatan budidaya ikan umumnya terdiri dari beberapa tahap, mulai dari pemeliharaan
induk sampai pemeliharaan benih hingga mencapai ukuran pasar. Tahap awal dari pemeliharaan
benih adalah proses penetasan. Selama proses penetasan, embrio sangat rentan terkena serangan
bakteri, jamur atau mikroorganisme patogen lainnya. Sehingga diperlukan bahan yang dapat
menjaga embrio agar terhindar dari serangan mikroorganisme patogen. Salah satu bahan alternatif
yang dapat digunakan sebagai antiparasit, antibakteri dan antijamur adalah daun ketapang. Hal ini
disebabkan kandungan bahan aktif daun ketapang yang dapat berfungsi sebagai antimikroba
seperti alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid. Faktor penting lain yang harus diperhatikan saat
inkubasi embrio adalah suhu air. Suhu sangat mempengaruhi metabolisme embrio dan berdampak
pada perkembangan embrio, laju penetasan dan tingkat penetasan telur. Diharapkan melalui
penelitian ini diperoleh kombinasi perlakukan yang baik untuk embriogenesis, lama penetasan dan
tingkat penetasan telur untuk meningkatkan produksi benih ikan cupang. Organisme uji yang
digunakan dalam penelitian yaitu telur ikan cupang sebanyak 30 butir/wadah. Penelitian didesain
dalam rancangan acak lengkap pola faktorial (RALF) dengan tiga taraf dosis bubuk daun ketapang
kering per liter media pemeliharaan (0 g/L, 0,25 g/L, 0,50 g/L) dan tiga taraf suhu media inkubasi
(24°C, 27°C, 30°C). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis bubuk daun ketapang 0,50 g/L dan suhu
inkubasi 30°C memberikan hasil paling cepat terhadap embriogenesis dan lama penetasan telur,
serta tingkat penetasan telur (HR) tertinggi pada B. splendens.

Kata kunci: Ikan cupang, daun ketapang, suhu, embriogenesis, penetasan telur.

Pendahuluan

Ikan cupang merupakan salah satu jenis ikan hias yang dibudidayakan di
Indonesia (Dewantoro, 2001; Herjayanto, 2012). Umumnya jenis yang banyak
diperdagangkan memiliki nama latin Betta splendens. Spesies ini digemari karena
memiliki bermacam-macam warna tubuh dan bentuk sirip ekor yang indah,
terutama pada ikan jantan (Herjayanto, 2012; Annur, 2015). Harganya sangat
bervariasi, yaitu mencapai Rp. 150.000/ekor untuk yang berkualitas tinggi, Rp.
50.000-80.000/ekor untuk kualitas standar dan Rp. 15.000-30.000/ekor untuk
kualitas rendah (Kompas, 2015). Oleh karena itu, ikan cupang memiliki potensi
pengembangan budidaya di Indonesia.

Kegiatan budidaya ikan umumnya terdiri dari beberapa tahap, mulai dari
pemeliharaan induk sampai pemeliharaan benih hingga mencapai ukuran pasar.
Tahap awal dari pemeliharaan benih adalah proses penetasan (Effendi, 2012).
Selama proses penetasan, embrio sangat rentan terkena serangan bakteri, jamur
atau mikroorganisme patogen lainnya. Sehingga diperlukan bahan yang dapat
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menjaga embrio agar terhindar dari serangan mikroorganisme patogen (Harmina,
2013).

Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai antiparasit,
antibakteri dan antijamur adalah daun ketapang (Terminalia catappa) (Chitmanat
et al., 2005; Chansue dan Assawawongkasem, 2008; Akharaiyi et al., 2011;
Muhammad dan Mudi, 2011; Ikhwanuddin et al., 2014). Hal ini disebabkan daun
ketapang mengandung bahan aktif yang dapat berfungsi sebagai antimikroba
seperti alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid (Muhammad dan Mudi, 2011).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
ketapang (EDK) sebanyak 0,2 g/L dapat menurunkan tingkat infeksi jamur pada
telur ikan nila (Oreochromis niloticus) (Chitmanat et al., 2005). Pemberian EDK
sebanyak 60 g/L efektif menghambat pertumbuhan Aeromonas hydrophila dan
infeksinya pada ikan patin (Pangasius pangasius) (Wahjuningrum et al., 2008).
Ekstrak daun ketapang yang diberikan sebanyak 0,003 mg/L dapat meningkatkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan post larvae udang windu (Penaeus
monodon) (Ikhwanuddin et al., 2014). Adaptasi dan pemeliharaan ikan hias
gurami cokelat (Sphaerichchys osphromenoides) memberikan hasil terbaik
melalui penambahan daun ketapang kering 0,25 g/L (Kadarini et al., 2010). Para
pembudidaya telah lama menggunakan daun ketapang kering untuk menjaga
kesehatan ikan cupang (Betta splendens) saat pemeliharaan induk, penetasan dan
pemeliharaan larva sampai benih. Namun, informasi ilmiah tentang dosis
penggunaan bubuk daun ketapang (Terminalia catappa) kering (BDKK) pada
inkubasi embrio ikan cupang masih kurang.

Faktor penting lain yang harus diperhatikan saat inkubasi telur (embrio)
adalah suhu air (Yuniarti, 2003). Suhu sangat mempengaruhi metabolisme embrio
dan berdampak pada perkembangan embrio, laju penetasan dan tingkat penetasan
telur (Budiardi et al., 2005). Suhu mengendalikan aktivitas molekuler dalam
metabolisme. Peningkatan suhu akan diikuti oleh laju penyerapan kuning telur,
laju perkembangan dan laju metabolisme dalam percepatan yang tidak sama
(Yuniarti, 2003). Suhu optimum untuk penetasan telur pada tiap spesies ikan
berbeda-beda. Hasil penelitian Nugraha et al. (2012) menunjukkan bahwa
penetasan telur ikan black ghost (Apteronotus albifrons) dapat berlangsung pada
kisaran suhu 24-30°C, sedangkan Budiardi et al. (2005) menemukan bahwa suhu
optimal untuk penetasan telur ikan manvis (Pterophyllum scalare) adalah 30°C.
Tetapi, penelitian tentang suhu inkubasi optimum pada ikan cupang untuk
mendukung perkembangan embrio, penetasan telur serta larva yang dihasilkan
masih kurang.

Dosis penambahan daun ketapang kering dan suhu optimum media inkubasi
telur ikan cupang belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
interaksi penggunaan bubuk daun ketapang (Terminalia catappa) kering (BDKK)
dengan dosis dan suhu inkubasi berbeda terhadap embriogenesis, lama penetasan
telur, tingkat penetasan telur dan tingkat abnormalitas larva ikan cupang  (Betta
splendens). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
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dijadikan bahan acuan bagi pembudidaya, mahasiswa atau peneliti lain tentang
penggunaan daun ketapang kering dalam budidaya ikan cupang.

Materi dan Metode Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Mei 2017.

Pemeliharaan ikan dan inkubasi embrio dilakukan di Laboratorium Akuakultur,
Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Tadulako. Pembuatan bubuk
daun ketapang dilakukan di Laboratorium Nutrisi, Fakultas Peternakan dan
Perikanan, Universitas Tadulako.

Organisme Uji

Organisme uji yang digunakan dalam penelitian yaitu telur ikan cupang

(Betta splendens) sebanyak 30 butir/wadah. Telur tersebut diperoleh dari hasil
pemijahan ikan cupang di Laboratorium Akuakultur. Telur yang digunakan
berasal dari hasil pemijahan dua pasang indukan ikan cupang.

Alat dan Bahan Penelitian

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan

1. Toples Volume 1 L 36 buah Wadah penetasan telur

2. Baskom Volume 5 L 2 buah Tempat pemijahan cupang

3. Scop net Kecil 1 buah Memindahkan induk

4. Sendok Cekung 1 buah Memindahkan embrio dan larva

5. Selang Kecil Im proses penyiponan

6. Gayung 1 buah Pemindahan air

7. Heather termostat 6 unit Alat pengatur suhu

8. Thermometer Celcius (°C) 3 unit Alat mengukur suhu

9. pH meter 1 unit Alat mengukur pH

10. DO meter 1 unit Alat mengukur oksigen terlarut

11.  Pompa air 3 unit Alat untuk mendistribusikan air
dalam media penetasan

12.  Mikroskop 1 unit Alat pengamatan telur dan larva

13. Kamera digital 1 unit Mengambil dokumentasi

14.  Mesin penggiling 1 unit Menghaluskan daun ketapang

kering

Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

No. Nama Bahan Jumlah Kegunaan

1. Induk ikan cupang 2 pasang  Penghasil embrio (telur)

2. Daun ketapang kering 1 kg Bahan uji

3. Suspensi kuning telur ayam rebus Pakan larva berumur 3-7 hari
4. Nauplii Artemia Pakan larva berumur 7-30 hari
5. Jentik nyamuk Pakan induk ikan cupang

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan V
Universitas Hasanuddin, Makassar, 5 Mei 2018

11



ISBN 978-602-71759-5-2

Prosedur Penelitian

Pemeliharaan induk

Induk ikan cupang jantan dan betina dipelihara pada wadah terpisah dan
diberi pakan jentik nyamuk secara at satiation (hingga kenyang) dengan frekuensi
tiga kali sehari pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 WITA. Penyifonan feses
dilakukan setiap hari pada pukul 07.00. Selama pemeliharaan induk dilakukan
pengukuran kualitas air yang meliputi suhu (setiap hari), pH (setiap hari) dan
oksigen terlarut (awal, tengah dan akhir pemeliharaan). Pemeliharaan induk
dilakukan selama tujuh hari.

Pemijahan induk

Prosedur pemijahan mengikuti metode yang dilakukan oleh Herjayanto
(2012); Febriana (2015) dan Annur (2015). Wadah pemijahan yang digunakan
adalah kontainer plastik yang berbentuk silinder dan berdiameter 20 cm. Wadah
diisi air hingga mencapai ketinggian 15 cm. Induk jantan dimasukkan terlebih
dahulu ke dalam wadah pemijahan. Selanjutnya, induk betina dimasukkan ke
dalam botol plastik bekas air minum dan diletakkan di tengah wadah pemijahan.
Setelah induk jantan membuat sarang busa, induk betina dilepaskan ke dalam
wadah pemijahan. Saat fertilisasi terjadi, telur yang dibuahi dipindahkan ke dalam
wadah penelitian sesuai dengan perlakuan penelitian.

Pembuatan bubuk daun ketapang (Terminalia catappa) kering

Bubuk daun ketapang kering (BDKK) dibuat dari daun ketapang tua yang
baru jatuh dari pohon, karena daun ketapang yang telah jatuh dari pohonnya
memiliki sifat antibakteri yang lebih baik dari pada daun ketapang segar
(Hardhiko et al., 2004 dalam Wahjuningrum et al., 2008). Daun ketapang tua
dijemur kembali di bawah sinar matahari sampai benar-benar kering (berwarna
cokelat). Setelah kering, daun ketapang dihaluskan hingga menjadi bubuk dan
disimpan pada tempat yang kedap udara sebelum digunakan untuk penelitian.

Perlakuan penelitian

Suhu media pemeliharaan diatur sesuai perlakuan penelitian dengan
menggunakan heater. Selanjutnya bubuk daun ketapang (Terminalia catappa)
kering ditambahkan ke dalam media pemeliharaan sesuai dengan konsentrasi
masing-masing perlakuan. Telur ikan cupang yang dibuahi dimasukkan sebanyak
30 butir pada setiap wadah.

Desain Penelitian

Penelitian didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial
(RALF) dengan tiga taraf dosis bubuk daun ketapang (Terminalia catappa) kering
dan tiga taraf suhu media inkubasi (Tabel 3). Masing-masing kombinasi perlakuan
diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 27 unit percobaan.
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Tabel 3. Kombinasi perlakuan penelitian

Suhu inkubasi (°C) Bubuk daun ketapang kering (g/L)
D1:0 D2: 0,25 D3: 0,50
T1: 24 D1T1 D2T1 D3T1
T2: 27 D1T2 D2T2 D3T2
T3:30 D1T3 D2T3 D3T3

Variabel Penelitian

Embriogenesis

Pengamatan embriogenesis dilakukan dibawah mikroskop cahaya pada
perbesaran 10x10. Sampel embrio diambil menggunakan pipet tetes dan
dimasukkan ke dalam cawan Petri yang telah diisi air. Pengamatan terhadap
perkembangan embrio tersebut dilakukan setiap jam yaitu pada jam ke 0, 1, 2, 3
dan seterusnya setelah telur dimasukkan ke dalam wadah penelitian hingga telur
menetas.

Lama penetasan telur

Pengamatan lama penetasan telur dilakukan dengan menghitung lama waktu
yang dibutuhkan telur dari pembuahan (fertilisasi) hingga menetas.

Tingkat penetasan telur
Pengamatan tingkat penetasan telur dilakukan pada saat telur telah menetas.
Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jumlah telur yang menetas (larva)

Tingkat penetasan telur (%) = x 100%

Jumlah telur terbuahi

Tingkat abnormalitas larva

Abnormalitas larva diamati setelah larva menetas. Pengamatan dilakukan
mencakup keadaan fisik dari larva seperti bentuk tubuh, kuning telur dan
kelengkapan organ awal kehidupan.

Kualitas air

Variabel kualitas air yang diamati selama penelitian dapat dilihat pada Tabel

4.
Tabel 4. Parameter kualitas air yang diukur
No. Parameter Alat ukur Waktu pengamatan
1. Suhu Termometer Setiap hari
2. Derajat keasaman (pH) pH meter Setiap hari
3. Oksigen terlarut (DO) DO meter Awal, tengah dan akhir
4.  Amonia Spektrofotometer ~ Awal dan akhir
Analisis Data

Data embriogenesis, lama penetasan telur, tingkat abnormalitas larva dan
kualitas air dianalisis secara deskriptif, sedangkan data tingkat penetasan telur
ditransformasi arcsin menggunakan microsoft excel 2010, dianalisis ragam
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(ANOVA) menggunakan minitab 16 pada selang kepercayaan 95% dan diuji
lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Hasil dan Pembahasan

Embriogenesis

Telur ikan cupang (Betta splendens) termasuk telolecithal yaitu kuning telur
lebih terkonsentrasi pada kutub vegetatif (Simpson, 1956 dalam Blaxter, 1969).
Telur yang terbuahi dan belum mengalami pembelahan sel berwarna bening dan
kuning telurnya tampak berwarna hitam di bawah mikroskop (Gambar 1A).
Perkembangan embrio ikan cupang melalui beberapa fase yaitu pembelahan sel,
morula, blastula, gastrula, organogenesis dan larva (Gambar 1A-L).

Hasil studi pendahuluan pengamatan perkembangan embrio pada suhu
inkubasi 27-28°C menunjukkan pembelahan 2 sel terjadi 8 menit setelah
pembuahan (msp) (Gambar 1B), menjadi 4 sel (Gambar 1C) 15 msp, 8 sel
(Gambar 1D) terjadi 20 msp, 16 sel (Gambar 1E) 30 msp, 32 sel (Gambar 1F)
membutuhkan waktu 1 jam 5 msp. Selanjutnya embrio memasuki fase morula
(Gambar 1G) 1 jam 25 msp, fase blastula (Gambar 1H) terjadi pada waktu 2 jam
30 msp, dan memasuki fase gastrula (Gambar 11) 6 jam setelah pembuahan (jsp).
Fase organogenesis awal (Gambar 1J) terjadi 11 jam 30 msp, kemudian fase
organogenesis akhir (embrio akhir) (Gambar 1K) terjadi 19 jam 10 msp. Embrio
menetas (Gambar 1L) menjadi larva 27 jam 50 msp.

Perlakuan kombinasi penambahan bubuk daun ketapang kering (BDKK)
dan suhu inkubasi, mengakibatkan perbedaan lama fase perkembangan embrio
mulai dari pembelahan sel, morula, blastula, gastrula dan organogenesis hingga
penetasan (Tabel 5). Pada semua perlakuan dosis daun ketapang (D), 1 jam setelah
pembuahan (jsp), fase pembelahan sel masih berlangsung (1 sel menjadi 2 sel)
pada suhu 24°C, sedangkan pada suhu 27°C dan 30°C masing-masing telah
mencapai fase morula, blastula dan gastrula. Untuk semua perlakuan D dalam
waktu 6 jsp, pada suhu 30°C embrio telah berkembang mencapai fase
organogenesis, sedangkan pada 2 perlakuan suhu lainnya (24°C dan 27°C), embrio
masih berada pada fase blastula dan gastrula.

Perkembangan embrio telah mencapai fase organogenesis akhir (oa) 17 jsp
pada dosis dan suhu inkubasi yang paling tinggi (0,50 g/L dan 30°C), sedangkan
pada semua perlakuan lainnya embrio masih berada pada fase organogenesis.
Selanjutnya, embrio menetas menjadi larva paling cepat terjadi pada dosis 0,50
g/L BDKK dan suhu inkubasi 30°C dalam waktu 23 jsp. Sementara pada dosis
dan suhu inkubasi paling rendah (0 g/L dan 24°C) embrio menetas menjadi larva
terjadi dalam waktu 29 jsp. Cindelaras et al. (2015) melaporkan pada suhu
inkubasi 27-28°C pembelahan sel B. imbelis terjadi selama 37 menit, dan fase
organogenesis terjadi selama 22 jam. Sementara Duarte et al. (2012) menemukan
bahwa pada suhu inkubasi 27,98+0,08°C fase organogenesis terjadi 15 jsp dan
menetas menjadi larva dalam waktu 38 jsp. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam batas toleransi fisiologis, semakin tinggi dosis daun ketapang dan
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suhu inkubasi, maka semakin cepat proses perkembangan embrio B. splendens.
Menurut Effendi (2004), lama waktu perkembangan embrio hingga menetas
menjadi larva tergantung pada jenis ikan dan suhu.

S

Gambar 1. Perkembangan embrio ikan cupang (Betta splendens) pada suhu inkubasi 27-28°C. A:
embrio sebelum terjadi pembelahan (1 sel), B: pembelahan pertama (2 sel), C: 4 sel,
D: 8sel, E: 16 sel, F: 32 sel, G: 64 sel (morula), H: blastula, I: gastrula, J: organogenesis
awal, K: organogenesis akhir, L: larva 0 hari. c: chorion, e: ekor, k: kepala, bm: bakal
mata, m: mata, s: sel dan y: yolk (kuning telur), sh: shield. Gambar diambil dengan
menggunakan hanphone Samsung Galaxy V yang diletakkan pada lensa okuler
mikroskop cahaya (Novel, PH100-2A41L-PL, China).
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Tabel 5. Perkembangan embrio ikan cupang (Betta splendens) pada kombinasi perlakuan
pemberian daun ketapang dan suhu inkubasi berbeda

Lama Perkembangan embrio setiap perlakuan

inkubasi DiT1 D2T1 D3T1 D1T2 D2T2 D3T2 D1T3 D273 D3T3
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Keterangan: D: dosis daun ketapang (D1: 0 g/L, D2: 0,25 g/L, D3: 0,50 g/L). T: suhu inkubasi
(T1: 24°C, T2: 27°C, T3: 30°C). 1s: 1 sel, 32s: 32 sel, m: morula, b: blastula, g:
gastrula, 0: organogenesis, oa: organogenesis akhir, I: larva 0 hari setelah menetas.

Lama Penetasan Telur

Hasil pengamatan lama penetasan telur (LPT) ikan cupang pada kombinasi
perlakuan daun ketapang dan suhu inkubasi berbeda dapat dilihat pada Tabel 6.
Pada semua perlakuan dosis, semakin tinggi suhu, semakin cepat penetasan telur.
Penetasan telur lebih cepat terjadi pada suhu inkubasi 30°C dibanding dengan
perlakuan suhu lainnya. Hal ini terjadi karena suhu mengendalikan aktivitas
molekuler dalam metabolisme (Yuniarti, 2003) dan akan berdampak pada laju
penetasan embrio (Budiardi et al., 2005). Pada suhu yang rendah, enzim yang
membantu penetasan (chorionase) tidak bekerja dengan baik sehingga embrio
membutuhkan waktu yang lama untuk melarutkan kulit telur (chorion) (Nugraha
et al., 2012) dan berdampak pada penetasan telur yang lebih lama. Lebih lanjut
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menurut Blaxter (1969), enzim chorionase terdiri dari pseudokeratin yang
kerjanya bersifat mereduksi chorion menjadi lunak.

Tabel 6. Lama penetasan telur ikan cupang (Betta splendens) pada kombinasi perlakuan pemberian
daun ketapang dan suhu inkubasi berbeda

D1 D1 D1 D2 D2 D2 D3 D3 D3
Perlakuan T1 T2 T3 Tl T2 T3 T1 T2 T3

Lama pepetasan 29 27 o5 29 27 25 29 26 24
telur (jam)

Keterangan: D: dosis daun ketapang (D1: 0 g/L, D2: 0,25 g/L, D3: 0,50 g¢/L), T: suhu inkubasi
(T1: 24°C, T2: 27°C, T3: 30°C).

Selain dipengaruhi oleh suhu, kerja enzim tersebut juga dipengaruhi oleh
pH air, enzim penetasan bekerja paling baik dalam kondisi netral sampai basa
yaitu dengan kisaran pH 7,2-9,6 (Blaxter, 1969). Hayes (1949) dalam Blaxter
(1969) menyatakan bahwa enzim dapat menjadi zat pereduksi yang mencairkan
korion. Selanjutnya Smith (1957) dalam Blaxter (1969) menyatakan bahwa
bagaimanapun cara kerja enzim, ada kemungkinan sebagian besar bahan nutrisi
dalam korion dapat digunakan oleh embrio melalui cairan periviteline dan
mengurangi kerugian pada penetasan. Pada penelitian ini semakin tinggi dosis
daun ketapang maka semakin rendah pH media. Menurut Chansue dan
Assawawongkasem (2008), saat daun ketapang kering diekstrak dalam air, air
secara berangsur-angsur akan berubah warna menjadi coklat seperti warna teh dan
menyebabkan kondisi air menjadi masam. Hal tersebut diakibatkan daun ketapang
mengandung tannin yang bersifat masam. Daun ketapang pada kosentrasi 0-4,0
mg/mL pH air berkisar 7,6-6,7, sedangkan pada kosentrasi 6,0-10,0 mg/mL air
bersifat lebih asam dengan pH 6,5-6,0. Pada suhu media inkubasi 24°C
penambahan daun ketapang dengan dosis 0,50 g/L menurunkan pH sebesar 0,28
(hari ke-1), pada suhu media inkubasi 27°C menurunkan pH sebesar 0,07 (hari ke-
1) dan pada suhu media inkubasi 30°C menurunkan pH sebesar 0,05 (pada hari
ke-1).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menetas, embrio ikan cupang
membutuhkan waktu rata-rata selama 24,7 jam (24-25 jam) pada suhu 30°C, 26,7
jam (26-27 jam) pada suhu 27°C, dan 29 jam pada suhu 24°C. Tampaknya, lama
penetasan (masa inkubasi) telur tergantung pada suhu dan species. Penelitian
Duarte et al. (2012) menunjukkan bahwa untuk menetas, B. splendens
membutuhkan waktu 38 jam pada suhu 27,98+0,08°C, sedangkan embrio B.
imbelis membutuhkan waktu 29 jam pada kisaran suhu yang sama (Cinderalas et
al., 2015). Kemudian, pada jenis ikan lainnya, seperti embrio ikan tambakan
(Helostoma temminckii) membutuhkan waktu untuk menetas 16 jam 55 menit
pada suhu 26-28°C (Wahyuningtias et al., 2015), embrio ikan mas (Cyprinus
carpio) membutuhkan waktu 48 jam untuk menetas pada suhu 28-30°C, embrio
kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) membutuhkan waktu 36 jam pada suhu
yang sama (Effendi, 2004), sedangkan embrio ikan pelangi (Iriatherina werneri)
membutuhkan waktu yang lebih lama 124 jam 5 menit untuk menetas pada suhu
24-30°C (Herjayanto et al., 2017).
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Tingkat Penetasan Telur (Hatching Rate)

Hasil penelitian (Gambar 2) menunjukkan semakin tinggi dosis bubuk daun
ketapang kering dan suhu inkubasi, maka semakin tinggi tingkat penetasan telur
(HR). Tetapi, hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi antara pemberian daun ketapang dan suhu inkubasi terhadap HR ikan
cupang (p>0,05).

70 ~
8\0/60_
» 50 -

S 40 - 34,96 30,73 30,89

230 21, 60 20,57 24,96
S 20 -
£ 10

0

D1T1 D2T1 D3T1 D1T2 D2T2 D3T2 D1T3 D2T3 D3T3
Perlakuan

Gambar 2. Tingkat penetasan telur (HR) ikan cupang. D: dosis daun ketapang (D1: 0 ¢g/L,D2: 0,25
g/L, D3: 0,50 g/L), T: suhu inkubasi (T1: 24°C, T2: 27°C, T3: 30°C).

Sebagai faktor tunggal, dosis bubuk daun ketapang (BDK) berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap tingkat penetasan telur B. splendens. Uji beda nyata jujur
(Tabel 7) menunjukkan bahwa perlakuan D3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan
perlakuan D2, tetapi berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan D1. Daun ketapang
diduga berperan dalam menjaga kesehatan embrio, karena memiliki kandungan
alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid yang berfungsi sebagai anti-mikroba
(Muhammad dan Mudi, 2011). Beberapa embrio pada perlakuan tanpa
penambahan daun ketapang dan suhu 24°C (D1T1) terinfeksi jamur (Gambar 3),
sedangkan pada perlakuan yang ditambahkan daun ketapang tidak ditemukan
jamur pada telur ikan cupang. Chitmanat et al. (2005) melaporkan bahwa
pemberian ekstrak daun ketapang mampu mencegah tingkat infeksi jamur pada
telur ikan nila sebesar 8,35% dibandingkan kontrol.

Gambar 3. Telur ikan cupang (Betta splendens) yang terinfeksi jamur. j: jamur.
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Tabel 7. Hasil uji beda nyata jujur rata-rata tingkat penetasan telur (HR) pada dosis bubuk daun
ketapang kering yang berbeda. D1: 0 g/L, D2: 0,25 g/L, D3: 0,50 g/L. Huruf yang
berbeda pada setiap perlakuan, menunjukkan adanya perbedaan nyata setiap perlakuan

No Perlakuan Tingkat penetasan telur (%)
1 D1 30,84°
2 D2 32,42%
3 D3 38,462

Tabel 8. Hasil uji beda nyata jujur rata-rata tingkat penetasan telur (HR) pada suhu inkubasi
berbeda. T1: 24°C, T2: 27°C, T3: 30°C. Huruf yang berbeda pada setiap perlakuan,
menunjukkan adanya perbedaan nyata setiap perlakuan

No Perlakuan Tingkat penetasan telur (%)
1 T1 25,71°
2 T2 28,86°
3 T3 47,152

Suhu inkubasi berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap tingkat
penetasan telur B. splendens. Hasil uji beda nyata jujur (Tabel 8) menunjukkan
bahwa perlakuan T3 berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan T1 dan T2, tetapi
perlakuan T2 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan T1. Menurut
Budiardi et al. (2005), tingkat penetasan telur tergantung pada suhu. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan selain suhu, tingkat penetasan telur juga berbeda
menurut spesies. Pola yang sama dari hasil penelitian ini ditunjukkan oleh hasil
pengamatan Putri et al. (2013) pada ikan betok (Anabas testudineus), dimana pada
batas toleransi fisiologis, semakin tinggi suhu semakin tinggi tingkat penetasan
telur. Persentase penetasan telur ikan betok tertinggi diperoleh pada suhu 34°C
sebesar 98,70%, diikuti suhu 32°C dan 33°C masing-masing 97,33%, dan
persentase terendah berada pada suhu 31°C (97,00%).

Pola yang berbeda ditunjukkan oleh hasil penelitian Budiman (2016),
dimana penetasan telur ikan kerapu tikus (Cromileptes altivelis) lebih tinggi pada
suhu 31°C (70,41%) dibanding suhu 27°C (61,04%) dan suhu 35°C (50,83%).
Hasil yang sama ditemukan oleh Aidil et al. (2016) pada ikan lele sangkuriang
(Clarias gariepinus var. sangkuriang). Persentase penetasan telur ikan lele
sangkuriang meningkat dari 82,00% pada suhu 25°C menjadi 85,67% pada suhu
28°C, dan selanjutnya menurun pada suhu 30°C dan 32°C, masing masing sebesar
67,67% dan 42,67%. Hasil yang sama juga diamati oleh Nugraha et al. (2012)
dimana persentase daya tetas telur ikan black ghost (Apteronotus albifrons)
meningkat dari suhu 24°C (32,00%) ke suhu 26°C (40,00%) dan selanjutnya
menurun pada suhu 28°C (28,00%) dan 30°C (24,00%).

Hutagalung et al. (2016) menemukan bahwa tingkat penetasan telur ikan
pawas (Osteochilus hasselti) pada suhu 27°C (60,70%) lebih tinggi dibanding
pada suhu 30°C (22,70%). Lebih lanjut dijelaskan bahwa suhu yang terlalu tinggi
atau berubah mendadak dapat menghambat proses penetasan dan dapat
menyebabkan kematian. Hal tersebut terjadi karena suhu dapat mengendalikan
aktivitas molekuler dalam metabolisme (Yuniarti, 2003) dan berdampak pada
penetasan telur (Budiardi et al., 2005).
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Tingkat Abnormalitas Larva

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada abnormalitas yang tampak
pada larva ikan cupang. Larva yang dihasilkan memiliki kondisi fisik yang normal
yaitu larva memiliki sirip yang lengkap (sirip ekor, sirip punggung, sirip perut,
sirip anal, sirip dada) dan tidak mengalami cacat (tulang belakang bengkok).
Tidak adanya abnormalitas larva yang ditemukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi morfologi dan kelengkapan
organ pada larva ikan cupang yang menetas. Namun, beberapa embrio mengalami
kematian selama proses embriogenesis seperti telur (embrio) tidak berkembang
atau mati setelah fase blastula. Menurut Effendi (2004) bahwa embrio yang lemah
tidak akan menetas menjadi larva dan akhirnya mati, hal tersebut dikarenakan
embrio tidak cukup kuat memecahkan cangkang dinding telur untuk menetas,
embrio yang lemah dan berhasil menetas berpeluang menjadi larva abnormal.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa larva adalah anak ikan yang berukuran sangat kecil
dan belum memiliki bentuk morfologi yang definitif (seperti induknya). Larva
yang normal memiliki morfologi, anatomi dan fisiologi yang masih sederhana dan
terus berkembang menuju kesempurnaan seperti induknya.

Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan induk dan media
inkubasi telur hingga menetas dapat dilihat pada Tabel 9. Derajat keasaman (pH)
pada media pemeliharaan induk berkisar antara 6,8-7,43 (Tabel 9). Kisaran
tersebut merupakan pH yang optimal bagi pemeliharaan induk ikan cupang.
Menurut Boyd (2012), pH yang optimum bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan
air tawar berkisar antara 6,5-9,0. Giannecchini et al. (2012) menyatakan bahwa
pH yang baik untuk pemeliharaan induk ikan cupang yaitu 6,9. pH pada media
pemeliharaan telur selama penelitian berkisar antara 6,13-6,70. Kisaran pH
tersebut merupakan kisaran yang baik bagi perkembangan telur ikan cupang.
Menurut Herjayanto (2012), pH pemeliharaan telur ikan cupang berkisar 6-8.
Huda (2009) menyatakan bahwa ikan cupang tidak dapat hidup pada pH air yang
terlalu rendah yaitu 1-4 dan terlalu tinggi 11-14. Menurut Putri et al. (2013), nilai
pH yang berkisar antara 6,7-7,6 merupakan batas toleransi untuk penetasan telur
ikan betok.

Tabel 9. Hasil pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan induk dan inkubasi telur ikan
cupang (Betta splendens)

Stadia pemeliharaan Suhu (°C) pH Oksigen terlarut Amonia (mg/L)
(mg/L)
Induk 26,9-28,5 6,80-7,43 4,8-5,8 -
Embrio 24 6,58-6,70 4,6-5,0 0,0017-0,0023
27 6,33-6,47 47-5,3 0,0016-0,0025
30 6,22-6,60 4,3-4,7 0,0016-0,0023

Oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan induk berkisar 4,8-5,8
mg/L (Tabel 9). Nilai oksigen terlarut ini merupakan kisaran yang optimal untuk
pemeliharaan induk ikan cupang. Boyd (2012) menyatakan bahwa ikan air tawar
dapat tumbuh dengan baik bila konsentrasi DO diatas 5 mg/L. Ketersediaan DO
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yang optimal setiap media pemeliharaan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan cupang (Betta splendens) (Annur, 2015). Oksigen
terlarut pada media inkubasi telur berkisar 4,3-5,9 mg/L (Tabel 9). Febriana
(2015) menyatakan bahwa DO 3,4-4,2 mg/L merupakan kisaran yang cukup baik
untuk perkembangan embrio ikan cupang. lkan cupang memiliki toleransi
terhadap DO yang rendah, karena ikan cupang memiliki organ pernafasan
tambahan berupa labirin.

Kadar amonia pada media pemeliharaan telur berada pada kisaran 0,0016-
0,0031 mg/L. Kisaran tersebut tergolong baik untuk media penetasan telur ikan.
Atmadjadja dan Sitanggang (2008) dalam Annur (2015) menyatakan bahwa batas
konsentrasi amonia bukan ion yang mematikan yaitu sekitar 0,1-0,3 mg/L.
Amonia yang berada dalam air adalah produk hasil metabolisme ikan dan
pembusukan senyawa organik oleh bakteri. Amonia merupakan racun bagi ikan,
sedangkan amonium tidak berbahaya kecuali pada konsentrasi yang tinggi. Kadar
amonia bukan ion di perairan juga dipengaruhi oleh pH dan suhu. Boyd (2012)
menyatakan bahwa meningkatnya pH dapat menyebabkan amonia yang tidak
terionisasi meningkat secara relatif terhadap amonium. Suhu air juga dapat
menyebabkan peningkatan proporsi amonia yang tidak terionisasi, namun ef’
suhu kurang dari pH. Toleransi organisme air terhadap amonia bervariasi menu.
spesies, kondisi fisiologi dan faktor lingkungan. Konsentrasi amonia yang tidak
terionisasi yang dapat mematikan ikan dan krustasea dalam waktu 24-96 jam
berkisar 0,4-2,0 mg/L.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

1. Tidak ada interaksi antara dosis bubuk daun ketapang kering dengan suhu
inkubasi, terhadap tingkat penetasan telur. Sebagai faktor tunggal baik dosis
bubuk daun ketapang kering maupun suhu inkubasi berpengaruh terhadap
tingkat penetasan telur ikan cupang.

2. Embriogenesis ikan cupang (Betta splendens) terkait dengan dosis bubuk daun
ketapang kering dan suhu inkubasi. Pada batas toleransi fisiologis, semakin
tinggi dosis bubuk daun ketapang kering dan suhu inkubasi, semakin cepat
perkembangan embrio ikan cupang.

3. Lama penetasan telur tergantung pada suhu inkubasi. Semakin tinggi suhu
inkubasi, semakin cepat penetasan telur dalam batas toleransi fisiologis.
Penetasan telur paling cepat terjadi pada suhu inkubasi 30°C dibanding dengan
perlakuan suhu lainnya.

4. Bubuk daun ketapang kering maupun suhu inkubasi tidak menyebabkan
abnormalitas pada larva yang menetas.
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